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INTISARI 

Indonesia adalah salah satu negara dengan kawasan perairan yang luas dan 

kaya. Hal ini menyebabkan banyaknya penduduk yang berkarakteristik masyarakat 

pesisir. Meskipun begitu kenyataannya masyarakat pesisir masihlah menjadi 

kelompok masyarakat yang erat dengan kemiskinan. Selain itu masyarakat pesisir 

juga menghadapi permasalahan yang disebabkan oleh degradasi lingkungan. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan maka diperlukan upaya 

pemberdayaan melalui kelompok masyarakat yang mampu mendorong 

peningkatan kehidupan baik dari aspek ekonomi, sosial maupun lingkungan.Salah 

satu kelompok masyarakat yang penulis amati mampu berkembang dengan baik 

adalah KUB berkah Samudra yang berlokasi di Jepara. Pengelolaan yang baik 

tentunya akan mendorong pencapaian kesejahteraan masyarakat pesisir mencakup 

aspek ekonomi, social maupun lingkungan. Pemberdayaan yang dilaksanakan 

dengan mengedepankan ketiga aspek secara sinergis akan menghasilakan 

keberdayaan yang berkelanjutan dan mewujudkan kemandirian. 

Untuk mendapatkan gambaran serta memahami sebuah realita secara utuh 

dan mendalam mengenai pemberdayaan masyarakat nelayan pesisir di KUB Berkah 

Samudera, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Konsep yang 

penulis gunakan adalah konsep pemberdayaan untuk memahami proses 

pemberdayaan melalui tahapan penyadaran, peningkatan kapasitas serta pendayaan 

serta dinamika yang mencakup faktor pendukung serta faktor penghambat. Teknik 

penentuan informan menggunakan teknik purposive dengan 18 orang informan. 

Untuk memperoleh data, peneliti  menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam proses pemberdayaan, KUB 

Berkah Samudera melakukan ketiga tahapan pemberdayaan. Penyadaran dilakukan 

bukan hanya terkait masalah serta potensi yang dimiliki namun juga terkait 

pentingnya terus bergerak sebagai sebuah kelompok. Dalam tahapan peningkatan 

kapasitas dilakukan dengan memberikan pelatihan-pelatihan yang menunjang 

kegiatan nelayan dan keluarganya secara individu maupun sebagai anggota 

kelompok. Dalam tahapan pendayaan dilakukan dengan mengupayakan 

keberdayaan anggota baik dari aspek ekonomi, sosial maupun politik. Faktor 

pendukung dari kegiatan pemberdayaan KUB Berkah Samudera adalah komitmen 

yang kuat dari ketua dan anggota, potensi yang dimiliki, kapasitas kelembagaan 

yang sudah cukup baik, penguasaan pengetahuan dan semangat dari anggota , 

exposure yang baik, dukungan dari mitra. Faktor penghambat dari kegiatan 

pemberdayaan KUB Berkah Samudera adalah leadership masih didominasi ketua, 

networking hanya dilakukan segelintir orang, pencemaran lingkungan yang terjadi 

serta desakan kebutuhan yang menyebabkan pelanggaran. 
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ABSTRACT 

Indonesia is one of nation with huge ocean area and has uncountable 

resources. It implied that lot of Indonesia people characterized as coastal people. 

Even so, coastal people often related with people with poverty. Another problems 

faced by them are environmental degradation. To improve the life’s quality of these 

people, one suggested solution done through empowerment of group that able to 

drive the improvement either ecomonic, social and environmental aspect of life. 

One group that able to improve in good term are KUB Berkah Samudera that 

located in Jepara. Good management will drive the ability to achive the goal 

purposed by the group. Empowerment done by focusing on all three aspect will 

resulted sustainability and independency.    

To be able to understand the phenomena deeply as awhole about coastal 

fisherman community empowerment in KUB Berkah Samudera, this research used 

descriptive qualitative methods. Concept used by writer is empowerment concept 

to understand the process of empowerment through three phase that is raising 

awareness, capacity building and empowering phase. This concept also help writer 

to understand the dynamic of empowerment from the supporting factor and obstacle 

factor of empowerment. Informant decision done through purposive technique with 

18 informants. For data collection, weriters using interview, observation and 

documentation.  

The result of research showed that in process of empowerment, KUB 

Berkah Samudera already done three phase of empowerment. Raising awareness 

done by not only raising awareness about problems and potention but also the 

urgencies to keep doing empowerment as a group. In capacity building phase done 

by gave traning that support activities of fisherman and family as individual and 

member of KUB Berkah Samudera. In empowering phase done by doing 

empowerment of three aspects that is economic, social and politic. Supporting 

factor of KUB Berkah Samudera’s empowerment are strong commitment from 

members, potention owned by group, good institutional capacity, knowledge owned 

by members, good exposure of KUB Berkah Samudera and support of other actors. 

While obstacle factor of empowerment are domination of group leader, networking 

done by few member, enviroment degradation and needs of member that caused 

disobeyment of rule.  
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